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1. Pendahuluan 

Kearifan lokal merupakan kekayaan budaya bangsa yang memiliki potensi besar untuk 

diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran formal. Salah satu kearifan lokal yang belum banyak 

dikenal namun kaya akan nilai edukatif adalah Tenun Ikat Chintamani Dayak Keninjal dari wilayah 

Ribang Semalan, Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat. Tenun ini bukan sekadar merupakan hasil 

kerajinan tangan, melainkan menyimpan beragam nilai filosofis, estetika, dan pola matematis yang 

dapat dijadikan konteks pembelajaran, khususnya pada materi peluang (Arabiyah et al., 2021). 

Sayangnya, potensi tersebut belum pernah dimanfaatkan secara formal dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada bulan Maret 2026 dengan guru matematika 

SMP Swasta Sungai Kehidupan, Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi, ditemukan fakta yang 

Abstract: Chintamani Dayak Keninjal ikat weaving is a local wisdom of the Dayak Keninjal community in Ribang 
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This study aimed to develop a Student Worksheet (LKPD) based on the local wisdom of Chintamani Dayak Keninjal 

ikat weaving for teaching probability to junior high school students. The study employed the 4-D development model 
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tests, questionnaires, and validation sheets. The material validation scores were 72.41%, 74.48%, and 76.55%, while 

the media validation scores were 65.92%, 80.74%, and 77.03%, all categorized as valid. The worksheet achieved a 

practicality score of 83.52% (very practical) based on teacher responses and 79.33% (practical) based on student 

responses. The posttest results showed that 87.5% of students achieved mastery learning, indicating that the 

worksheet was very effective. These findings indicate that the LKPD based on the local wisdom of Chintamani Dayak 

Keninjal ikat weaving is suitable for use as a contextual mathematics teaching resource for probability while 

introducing students to their local culture. 
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memprihatinkan: baik guru maupun peserta didik belum pernah mengenal Tenun Ikat Chintamani 

Dayak Keninjal sebelumnya. Guru mengakui bahwa integrasi kearifan lokal Melawi ke dalam 

pembelajaran matematika belum pernah dilakukan secara formal, dan belum tersedia bahan ajar yang 

dirancang khusus berbasis kearifan lokal di sekolah tersebut. Kondisi ini senada dengan temuan 

Fajriah et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa dari 198 guru matematika, sebanyak 58% belum 

mengetahui etnomatematika dan belum pernah mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal. 

Kondisi pembelajaran matematika, khususnya pada materi peluang, juga menunjukkan 

permasalahan yang serius. Penelitian Fitri & Abadi (2021) menunjukkan bahwa sebanyak 64,1% 

siswa mengalami kesulitan memahami konsep peluang karena contoh-contoh yang disajikan tidak 

relevan dengan pengalaman sehari-hari mereka. Nurkomaria et al. (2022) menambahkan bahwa 

pembelajaran peluang yang bersifat abstrak berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa, 

dengan persentase ketuntasan klasikal yang hanya mencapai 48%. Kondisi serupa ditemukan di SMP 

Swasta Sungai Kehidupan, di mana LKPD yang digunakan masih bersifat konvensional dengan 

contoh soal yang didominasi penggunaan dadu dan uang logam yang tidak mencerminkan konteks 

budaya lokal peserta didik (Hulu, 2024). 

Tenun Ikat Chintamani Dayak Keninjal sesungguhnya menyimpan potensi matematis yang 

sangat kaya. Motif-motifnya yang beragam, kombinasi warnanya yang bervariasi, serta pola 

pengulangan yang khas mengandung konsep keteraturan, variasi, dan peluang yang relevan dengan 

materi matematika SMP (Narotama et al., 2024). Melalui konteks ini, peserta didik dapat 

mengidentifikasi kemungkinan munculnya motif tertentu, menghitung peluang kombinasi warna, 

serta menganalisis pola pada kain tenun secara matematis. Selain memberikan manfaat pedagogis, 

pengintegrasian tenun ini ke dalam pembelajaran juga menjadi media pelestarian warisan budaya 

lokal yang saat ini terancam dilupakan oleh generasi muda (Rosalina et al., 2025). 

Bertolak dari kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan kearifan lokal Tenun Ikat 

Chintamani Dayak Keninjal sebagai basis utama dalam pengembangan LKPD materi peluang untuk 

siswa SMP. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang menggunakan kearifan lokal sekadar sebagai 

konteks soal, penelitian ini menjadikan Tenun Ikat Chintamani Dayak Keninjal sebagai fondasi 

budaya yang meresap ke seluruh komponen LKPD, mulai dari desain tampilan, narasi pengantar, 

hingga konteks soal-soal latihan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menghasilkan LKPD 

yang tidak hanya valid, praktis, dan efektif, tetapi juga mampu memperkenalkan kekayaan budaya 

lokal Kabupaten Melawi kepada peserta didik secara terintegrasi dan bermakna.  

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya 
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(Sugiyono, 2022). Rancangan penelitian menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri atas 

tahap define, design, development, dan disseminate (Thiagarajan, Semmel, & Semmel dalam 

Sa’diah et al. 2021), namun penelitian ini dibatasi hingga tahap development karena keterbatasan 

waktu, biaya, dan subjek penelitian yang hanya melibatkan satu sekolah. 

Tahap define bertujuan menganalisis permasalahan lapangan melalui analisis awal dan 

identifikasi kebutuhan siswa terkait capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) materi 

peluang. Tahap design meliputi penyusunan instrumen penelitian (kisi-kisi dan lembar validasi, 

angket respons guru dan siswa) serta penyusunan desain awal LKPD. Tahap development meliputi 

validasi ahli, revisi produk, dan uji coba produk untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan 

LKPD. 

Subjek penelitian terdiri atas tiga validator, yaitu dua dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Pontianak sebagai ahli materi dan media, serta satu guru matematika 

kelas VIII SMP Swasta Sungai Kehidupan. Subjek uji coba terbatas adalah 30 peserta didik kelas 

VIII B, sedangkan subjek uji coba lapangan adalah 32 peserta didik kelas VIII A, keduanya dari 

SMP Swasta Sungai Kehidupan, Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi, pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pengukuran (tes hasil belajar berupa posttest) 

dan teknik komunikasi tidak langsung (lembar validasi dan angket). Instrumen tes divalidasi secara 

isi oleh tiga ahli dan secara empiris menggunakan korelasi product moment, indeks kesukaran, daya 

pembeda, dan reliabilitas Alpha Cronbach, dengan hasil akhir empat dari lima butir soal dinyatakan 

layak digunakan. 

Data kevalidan dan kepraktisan dianalisis menggunakan skala Likert lima poin yang 

dikonversi ke persentase dengan rumus: 

Persentase Indeks (%)=
total skor yang diperoleh

skor maksimum
×100% 

Dengan kriteria kevalidan dan kepraktisan: 81-100% sangat valid/praktis, 61-80% 

valid/praktis, 41-60% cukup valid/praktis, 21-40% kurang valid/praktis, dan 0-20% tidak 

valid/praktis (Rahmadhani et al., 2024). Data keefektifan dianalisis dari hasil posttest berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65, dengan rumus ketuntasan klasikal: 

Ketuntasan kelas = 
jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 65

jumlah siswa yang mengikuti tes
×100% 

Dengan kriteria: 80-100% sangat efektif, 61-80% efektif, 41-60% cukup efektif, 21-40% 

kurang efektif, dan 0-20% tidak efektif (Anggara et al., 2025). 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Tahap define menghasilkan identifikasi kebutuhan bahwa peserta didik belum pernah 

menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal sebagai sumber belajar, sehingga dikembangkan LKPD 

dengan materi peluang (konsep dasar peluang, ruang sampel dan kejadian, serta peluang suatu 

kejadian) yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka. 

Pada tahap design disusun kisi-kisi dan lembar validasi materi (29 butir pernyataan) dan media 

(14 butir pernyataan), serta angket respons guru (17 butir) dan siswa (15 butir). LKPD didesain 

menggunakan aplikasi Canva dengan huruf Times New Roman 12 pt pada kertas A4, terdiri atas 

sampul, tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan, pengenalan Tenun Ikat Chintamani Dayak 

Keninjal, ringkasan materi, contoh soal dan pembahasan bermuatan kearifan lokal, latihan soal, 

evaluasi, daftar pustaka, dan sampul belakang. 

Pada tahap development, LKPD divalidasi oleh tiga validator. Hasil validasi materi dan media 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi dan Media 

Ahli 
Persentase 

Kriteria 
Materi Media 

Validator I 72,41% 65,92% Valid 

Validator II 74,48% 80,74% Valid 

Validator III 76,55% 77,03% Valid 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal Tenun 

Ikat Chintamani Dayak Keninjal memperoleh penilaian dari tiga validator ahli materi dengan 

persentase masing-masing sebesar 72,41%, 74,48%, dan 76,55%, sedangkan penilaian dari tiga 

validator ahli media memperoleh persentase sebesar 65,92%, 80,74%, dan 77,03%. Seluruh hasil 

validasi berada pada kategori valid, yang menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi aspek 

kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Meskipun demikian, beberapa saran perbaikan 

dari validator tetap dijadikan dasar untuk menyempurnakan produk sebelum diujicobakan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid 

sehingga layak digunakan pada tahap uji coba untuk mengukur tingkat kepraktisan dan 

keefektifannya. 

Setelah direvisi, LKPD terlebih dahulu diuji cobakan secara terbatas kepada 30 peserta didik 

kelas VIII B, sebelum dilanjutkan dengan uji coba lapangan kepada 32 peserta didik kelas VIII A 
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pada tanggal 26 Mei 2026. Hasil angket respons guru dan siswa terhadap kepraktisan LKPD pada uji 

coba lapangan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Angket Kepraktisan LKPD 

Responden Skor Persentase Kriteria 

Guru 71 83,52% Sangat Praktis 

Siswa 59,5 79,33% Praktis 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa angket respons guru memperoleh persentase sebesar 83,52% 

dengan kriteria sangat praktis, sedangkan angket respons peserta didik memperoleh persentase 

sebesar 79,33% dengan kriteria praktis, yang berarti LKPD mudah digunakan baik oleh guru maupun 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Keefektifan LKPD diukur melalui hasil posttest 32 peserta didik dengan empat butir soal yang 

telah divalidasi. Hasil menunjukkan 28 peserta didik (87,5%) mencapai ketuntasan (KKM 65) dan 4 

peserta didik (12,5%) belum tuntas, sehingga LKPD dikategorikan sangat efektif digunakan sebagai 

bahan ajar materi peluang. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal Tenun Ikat Chintamani 

Dayak Keninjal memenuhi kriteria valid, sangat praktis, dan sangat efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran materi peluang di kelas VIII SMP. Pengembangan LKPD ini mengintegrasikan unsur 

budaya lokal ke dalam materi, contoh soal, dan aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik tidak 

hanya memahami konsep peluang, tetapi juga memperoleh pengetahuan mengenai budaya Tenun 

Ikat Chintamani Dayak Keninjal sebagai salah satu warisan budaya daerah Kabupaten Melawi. 

Sejalan dengan pendapat Lestari et al. (2023) yang menyatakan bahwa LKPD merupakan perangkat 

pembelajaran berupa lembar kegiatan yang dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran melalui serangkaian aktivitas yang sistematis. Selain itu,  Pratiwi (2025) menjelaskan 

bahwa kearifan lokal merupakan bagian dari budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-

temurun dan dapat dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran untuk meningkatkan kebermaknaan 

belajar. 

Berdasarkan hasil validasi, LKPD memperoleh penilaian dari tiga validator ahli materi 

dengan persentase masing-masing sebesar 72,41%, 74,48%, dan 76,55%, sedangkan penilaian dari 

tiga validator ahli media memperoleh persentase sebesar 65,92%, 80,74%, dan 77,03%. Seluruh hasil 

penilaian tersebut berada pada kategori valid, sehingga menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan serta 

layak digunakan dalam pembelajaran setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran para validator. 
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Selama proses validasi, para validator memberikan beberapa masukan, antara lain pemisahan 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) pada sampul, penyederhanaan istilah 

pada petunjuk penggunaan, peringkasan pengenalan Tenun Ikat Chintamani Dayak Keninjal agar 

lebih proporsional, penambahan daftar pustaka, serta penambahan sampul belakang. Seluruh 

masukan tersebut dijadikan dasar dalam menyempurnakan produk sehingga LKPD menjadi lebih 

baik sebelum diujicobakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sa’diah et al. (2021) yang 

memperoleh tingkat validitas sebesar 84,06% pada pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal 

Kalimantan Selatan. Meskipun persentase validitas pada kedua penelitian berbeda, keduanya 

menunjukkan bahwa pengintegrasian kearifan lokal dalam LKPD menghasilkan bahan ajar yang 

memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Selanjutnya, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa LKPD memperoleh persentase sebesar 

83,52% berdasarkan respons guru dengan kategori sangat praktis dan 79,33% berdasarkan respons 

peserta didik dengan kategori praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, 

memiliki petunjuk yang jelas, serta menyajikan materi dan aktivitas pembelajaran yang menarik serta 

mudah dipahami oleh pengguna. Penggunaan konteks budaya lokal dalam LKPD juga membantu 

peserta didik menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman yang dekat dengan kehidupan 

mereka sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Temuan ini sejalan dengan temuan 

Saputri et al. (2022) yang memperoleh tingkat kepraktisan sebesar 89% pada pengembangan LKPD 

berbasis kearifan lokal dengan pendekatan PMRI untuk siswa sekolah dasar. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan kearifan lokal sebagai konteks pembelajaran mampu 

meningkatkan kemudahan penggunaan serta penerimaan LKPD oleh guru maupun peserta didik. 

Selain valid dan praktis, LKPD yang dikembangkan juga menunjukkan tingkat keefektifan 

yang tinggi. Berdasarkan hasil posttest, persentase ketuntasan belajar peserta didik mencapai 87,5% 

dengan kategori sangat efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan LKPD mampu 

membantu peserta didik memahami konsep peluang secara lebih baik melalui penyajian masalah 

kontekstual yang dikaitkan dengan budaya Tenun Ikat Chintamani Dayak Keninjal. Pengintegrasian 

unsur budaya lokal dalam pembelajaran membuat peserta didik lebih mudah memahami materi 

karena konsep yang dipelajari dikaitkan dengan situasi yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Niam et al. (2024) yang memperoleh tingkat keefektifan 

sebesar 85,71% pada pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Konsistensi hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan kearifan 

lokal dalam pembelajaran matematika memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada berbagai materi. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, LKPD berbasis kearifan lokal Tenun Ikat 

Chintamani Dayak Keninjal dinyatakan layak digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar 
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matematika yang kontekstual pada materi peluang. Pengintegrasian budaya lokal ke dalam LKPD 

tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep matematika secara lebih bermakna, tetapi 

juga memperkenalkan nilai-nilai budaya daerah yang sebelumnya belum banyak dikenal oleh guru 

maupun peserta didik di Kabupaten Melawi. Dengan demikian, LKPD ini dapat menjadi salah satu 

inovasi pembelajaran yang mendukung pelaksanaan pembelajaran matematika yang kontekstual 

sekaligus memperkenalkan warisan budaya lokal kepada peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pengembangan 

LKPD hanya dilaksanakan sampai pada tahap development tanpa melanjutkan ke tahap disseminate 

karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Selain itu, uji coba produk hanya dilakukan pada satu 

sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke sekolah lain dengan karakteristik 

yang berbeda. Penelitian ini juga menghadapi keterbatasan referensi yang secara khusus membahas 

Tenun Ikat Chintamani Dayak Keninjal sehingga proses penyusunan materi budaya memerlukan 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melaksanakan tahap diseminasi, menguji produk pada cakupan sekolah yang lebih luas, serta 

mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi matematika lainnya. 

4. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

LKPD berbasis kearifan lokal Tenun Ikat Chintamani Dayak Keninjal pada materi peluang untuk 

peserta didik kelas VIII SMP menggunakan model pengembangan 4-D yang dibatasi hingga tahap 

development telah menghasilkan produk yang layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi 

oleh tiga ahli materi dan tiga ahli media menunjukkan bahwa LKPD memenuhi kriteria valid setelah 

dilakukan revisi sesuai dengan saran dan masukan para validator. Hasil uji kepraktisan menunjukkan 

bahwa LKPD memperoleh kategori sangat praktis berdasarkan respons guru dan praktis berdasarkan 

respons peserta didik. Selain itu, hasil uji keefektifan menunjukkan bahwa LKPD berada pada 

kategori sangat efektif, yang ditunjukkan oleh tercapainya ketuntasan belajar peserta didik sebesar 

87,5%. Dengan demikian, LKPD berbasis kearifan lokal Tenun Ikat Chintamani Dayak Keninjal 

dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar matematika yang kontekstual untuk membantu peserta 

didik memahami materi peluang sekaligus memperkenalkan budaya lokal Kabupaten Melawi dalam 

proses pembelajaran. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk dapat melanjutkan penelitian ini hingga tahap disseminate agar produk dapat diuji coba pada 

cakupan yang lebih luas. Selain itu, LKPD ini masih dapat disempurnakan lagi baik dari segi isi 
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maupun tampilannya. Bagi guru matematika, diharapkan dapat memanfaatkan LKPD ini sebagai 

salah satu alternatif bahan ajar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan sekaligus 

melestarikan budaya lokal. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal lainnya untuk materi matematika yang berbeda. 
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  Persentase Indeks   ( % ) =   total skor yang diperoleh  skor maksimum ×100%


  Ketuntasan kelas =    jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 65  jumlah siswa yang mengikuti tes ×100%

